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AMADANTAINT-

MENT? mungkin isti-

lah yang tepat meng-
gambarkan fenomena isi siar-
an televisi selama bulan puasa
ini. 9 dari 11 siaran televisi
swasta ketika sahur dini hari
nayangkan acara semacam

_komedi, .disertai kuis, lagu,

atau bentuk "hura-hura" Iain-
nya yang semua dikemas da-
lam bentuk hiburan. Sebut ga-
ja, "Pentas Saat Sahur” di In-

dosiar, "Komedi Putar Rama- -
- dan” di Trans, "Super Deal 2
Milyar Sahur" di antv, "Empat -

Mata Sahur" di Trans-7 yan
menampilkan pelawak Tukulg

"8KS (Saatnya Kita Sahur)”,
"Stasiun Ramadhan" di RCT],
"MTV Global Room dan MTV
Rumah Gue" di Global TV, dan
sejenisnya. Dalam perspektif
pelaku bisnis penyiaran, men-
jual event Ramadan tidak ada

. hedanya dengan . menjual

event vang ada di masyarakat
kita, seperti tahun baru, Natal,

Hari Valentine. Event d:ksemas I

dengan memadukan antara
simbol -keagamaan  dengan

simbol budaya pop, hiburan
duniawi, atraktif dan disukai ,

banyak orang. Mereka juga

_melalui riset pasarnya mene-

mukan fakta, bahwa Muslim
yang berpuasa suka menonten

TV di kala sahur atau menje- -
lang magrib. Kebiasaan mayo--

ritas Muslim mencnton berte-
mu dengan Ramadan sebagai
momentum, men}adﬂah pelu-

Maka Jadﬂah, acira yang me-

narik tapi kehilangan makna
kesuciannya, Tak heran Jlka
K_H. Salahudin Wahid meqya-
takan, “Umumnya telensx ma-
sih melihat Ramadan sebagai

peluang bisnis, kalauadaper- :
nbahan tayangan saat Ramia-
dan, sebenarnya tetap meng-.

acu kepada 'bisnis bukan-.
mengajari umat Tslam untuk
‘lebih beriman." (Republ:ka

Online); -

Betapa tidak, nilai-nilai lu—_'

hur atau suasana yang kondu-

‘sif, idealnya kita peroleh dari
siaran TV nasional saat ind..
Acara yang membawd pence- -

rahan -dalam . kekhidmatan
berpuasa, pemabhaman yang

-lebih mendalam tentang aga-
“ma Islam ataupuom acara yang

menyejukkan dan memperku-

" at keimanan seseorang minimi

diperoleh dari media ini. Tidak
menafikan, memang ada stasi-

un TV yang sudah mmemiliki
komitmen ke arah itu, seperti
tafsir Al Misbach oleh KH.

Quaaish Shihab di Metro TV

- atau Komaruddin Hidayat, ta-

pi jumlahmya teramat sedikit,
Padahal kita tahu, selain ma- .
sih banyak dibutuhkan berba-
gal segmen masyarakat, juga
uU Pen}naran menegaskan
baliwa, isi siaran wajib meng-
andung manfaat untuk pem-
bentukan watak, moral serta
mengamalkan nilai-nilai aga-

'ma dan budaya Indonesia.

Pancangan pelaku industri
penyiaran, seolah memisahkan
antara ranah kultur, ranah po-

litik dan ranah bisnis penyiar-

an dalam medianya. Perscal-
annya, menjual jasa-content:-

. petiyidran, bukan seperti men-

jual mrakanan atau barang se-
cara fisik yang akibatoya bisa

g diragakan dan d]hhat
secara- rf.mgrble (terukur seca-
ra empiris). "Berjualan” acara
siaran radio dan televisi meru-
pakan feeding bagi jiwa, pikir-
an, perasaan, nilai-nilai yang
sifatnya intangible (nonmate-
ri). Responsyang hebat mun-
cul, ketika pedagang baksc ra-
mai-ramai mendatangi DPRD
dan Kantor KPID Jabar kare-
na tayangan "bakso tikus" di
sebuah TV Swasta nasional
berdampak merugikan mereka
secara ekonomi. Namun Hdak
banyak L yang com-
piain ketika sinetron-sinetron
menayangkan sajian pergaul-
an serba permisif; anak rema-

- jababkan anak SD sekalipun,

berpacaran; yang jelas-jelas
iki i dan norma aga-

ma atau budaya di kalangan

generasi muda,

. Berdasarkan hasil peneliti-

an, jelas-jelas bahwa komodi-

tas yang dijual di media massa,
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termasuk agama akan ber-
dampak secara signifikan pada
apini, sikap dan perilakv indi-
vidu maupun sosial, Hasil pe-
nelitian Komunitas Pendidik
Pemantau Isi Siaran (KPPIS)
tahun 2007, dengan sampel
120 siswa SMA negeri di Ban-
dung, cukup menjadi pertim-
bangan para stakeholders pe-
nyiaran untuk lebih waspada
atas isi siaran yang ada. Dike-
mukakan bahwa, tayangan TV
$wasta selama ini telah berpe-
ngaruh cukup signifikan terha-
dap gaya hidup remaja. Mayo-
ritas remaja baik di kota mau-
pun Ji desa mayoritas menyu-
kaj-aeara televisi (66,28%); na-
mun ada yang kurang menyu-
kai 24.38% dan juga tidak me-
nyukai 9,34%. Remaja yang
suka menonton tersebut, seba-
ginn besar 51,48% menyatakan
menitu apa yang ditavangkan
tersebut, terutama dalam cara
berpakaian, perilaku tertentu

(terutama cara bergaul), dan .

cara termasuk seléra terhadap
apa yang diiklankan {makan-
an, mimiman, kendaraan, ro-
kok, musik).

Selain faktor menymbulkan
peniruan, pengaruh isi siaran
yang sangat merugikan adalah
timbulnya degradasi moral re-
maja kita, Secara konkret sine-
tron dan iklan membuat
58,52% remaja kita bersikap
lebih ke arah berani dalam
percintaan dan. seksualitas;
bahkan 64,8% ingin melaku-
kan adegan seperti vang dita-
yangkan di film serta 60,2%

"menganggap wajar dan tidak

peduli lagi nilai-nilai moral

agama atau budaya seternpat,
Selanjutnya dikaitkan dengan

sikap religi, ternyata 46% re-
maja mengalami pergeseran
keagamaan dari kepercayaan
religius ke teknologi modem
{contoh, lebih banyak remaja
yang memilih nonton sinetron
remaja pada waktu magrib da-
ripada yang mengaji atau per-
gi ke masjid). Adspun’ film ke-
kerasan {action) ternvata disu-
kaj sekitar 60,6% remaja dan
fatalnya, antara 41 - 45% dari
mereka menyatakan memba-
vangkan menjadi tokohnya
dan suka berkelahi dan ingin
menjadi anggota geng Walan-
pun penelitian ini bukan re-
presentasi remaja secara gene-
ral, namun menjadi catatan
penting tentang dampak giar-
an televisi pada kita semoua.
Menggarisbawahi peng-

-amatan Mohamad Sobary -
{Kompas, 23 September o),

bahwa orang media sering ka-
li pongah, seolah media se-
buah dunia lain, yang mandiri,

mutfak merdeka dari campur .

tangan pihak lain; berjalan se-

arah dengan statement pim-

pinan asosiasi televisi swasta,
dalam sebuah diskusi terfokus
tentang televisi swasta nasio-
nal yang harus berjaringan.
Mereka "berang” dengan gtur-
an tersebut, yang diibaratkan
sudah membangun hotel ber-

lantai 15, sekarang harus me- -

motongnya menjadi 7 lantai
saja; jelas kepentingan bisnis-
nya ternsik dengan rencana
tersebut, Di sini jelas tidak ada
concern mereka bagaimana in-

“dustri medianya. terkait de- .

ngan keadilan dari perspektif
politik, atau kultur bagi kepen-
tingan daerah. Pemikirannya

"hanya dari sisi bisnis, lain ti-

dak, Sekarang tidak ada peta
bisnis tentang kelayakan eko-
nomi, misalnya RCTI di Bdg
20% dlperlukan adanya kajian
ekonoml penyiaran chlakuka.n

Memawa.b kondls: permasa-
lahan dj atas, stakeholders pe-
nyiaran dan KPID sebagai re-
gulator, berusaha mengukuh-
kan komitmen tanggung jawah
sosial media, karena ia me-
manfaatkan frekuensi sebagai
ranah publik. Melalui penye-
baran informasi, pendidikan
dan hiburan dalam berbagai.
program dan isi $iarag, ia tetap
bisa menjaga dan meningkat-
kan moralitas dan nilai-nilai
agama. Dengan catatan, tanpa
mengabaikan kepentingan bis-
nis sebab media swasta dide-

sain atas dasar spirit bisnis.»™

Penulis, dosen Komuntka-

i Unisba, anggota KPID Ja-
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